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Aksi Sosial & Khidmah

Umat — "Empat
Gerakan Menyambut
Musim Kering"

Trigger: Pekan ini kabar kekeringan dan kemarau
merambat di banyak daerah, berbarengan dengan tragedi
lalu lintas yang merenggut satu keluarga di sebuah jalan
provinsi (diberitakan Tribun Jateng). Isu ini bisa direspons
di level lingkungan karena inti persoalannya — hemat air,
kesiapsiagaan, dan merawat yang tertimpa musibah —
justru paling efektif ditangani dari tingkat RT, masjid, dan
keluarga, tanpa menunggu kebijakan nasional. Berikut
empat aksi yang bisa dijalankan paralel dalam dua sampai

empat minggu.

o ® Anak-anak (5-12 tahun)


http://localhost:3000/id

Lomba "Detektif Keran Bocor" seminggu penuh di lingkungan
masjid. Digerakkan oleh guru ngaji dan 2-3 remaja masjid, melibatkan
8-15 anak. Setiap anak diberi kartu ceklis untuk memeriksa keran bocor,
air menetes, dan wadah air terbuka di rumah masing-masing selama
tujuh hari, lalu melaporkannya saat ngaji sore. Output langsung: papan
tempel di masjid berisi jumlah keran bocor yang berhasil ditemukan dan

diperbaiki keluarga. Durasi tiap pertemuan 30-45 menit.

Budget: kartu ceklis dan cetak papan Rp 50.000; hadiah kecil berupa
alat tulis untuk semua peserta Rp 150.000; spidol dan lem Rp 30.000.
Total sekitar Rp 230.000.

Dampak terukur: jumlah keran/titik bocor yang ditemukan dan

diperbaiki di rumah peserta (target minimal 10 titik dalam seminggu).

e & Remaja (13-19 tahun)

Konten mingguan "Kenali Tetangga Tangguh" — profil warga yang
hemat air dan tanggap musibah. Diinisiasi remaja masjid atau karang
taruna, didampingi satu orang dewasa. Manfaatkan skill video mereka:
tiap pekan buat satu video pendek di IG/TikTok RT yang
memperkenalkan satu keluarga atau usaha kecil di lingkungan yang
punya kebiasaan baik — menampung air hujan, mengelola sampah, atau
membantu tetangga saat susah. Output: satu video per pekan yang
menaikkan semangat gotong-royong lokal. Cukup pakai HP, IG, dan grup

WA yang sudah ada — tidak perlu aplikasi baru.

Budget: kuota internet untuk unggah Rp 100.000; cetak stiker apresiasi
untuk yang diprofilkan Rp 80.000; konsumsi ringan saat syuting Rp
100.000. Total sekitar Rp 280.000.

Dampak terukur: jumlah warga yang diprofilkan (target 4 keluarga

dalam 4 pekan) dan jangkauan video di grup RT.

e ™ Dewasa (20-55 tahun)



Ronda parenting bertema "menemani yang tertimpa musibah" — 4-
5 orang dewasa berkumpul satu jam tiap dua pekan. Digerakkan
oleh sekretaris RT atau pengurus pengajian, dilakukan di teras masjid
atau rumah bergiliran, setelah jam kerja atau akhir pekan. Fokus:
menyusun daftar keluarga di RT yang sedang tertimpa musibah — sakit,
kehilangan, atau kesulitan air — lalu membagi tugas kunjungan nyata:
siapa mengantar makanan, siapa membantu perbaikan, siapa menemani
ke layanan kesehatan. Bukan sekadar rapat, tapi menghasilkan daftar

tindak lanjut konkret.

Budget: konsumsi rapat Rp 150.000; kas awal untuk kebutuhan
mendesak keluarga terdampak Rp 300.000. Total sekitar Rp 450.000.

Dampak terukur: jumlah keluarga terdampak yang dikunjungi dan
dibantu secara nyata (target 2-3 keluarga konkret, diceritakan ulang di

pertemuan berikutnya).

e = Lansia(55+)

"Cerita maghrib" — lansia berbagi kisah bertahan di masa sulit
kepada anak-anak RT, 15 menit seminggu. Lansia menjadi pelaku dan
sumber, bukan objek bantuan. Sehabis sholat Maghrib, satu lansia
mengumpulkan anak-anak RT dan menceritakan pengalaman melewati
masa kering, paceklik, atau musibah di masa mudanya — bagaimana
keluarga dulu berhemat air, saling berbagi, dan bertahan. Ini

mentransmisikan kebijaksanaan dan akhlak sabar secara hidup.

Budget: konsumsi ringan anak-anak Rp 100.000; alas duduk atau tikar
bila belum ada Rp 80.000. Total sekitar Rp 180.000.

Dampak terukur: jumlah anak yang hadir tiap sesi (target 8-12 anak) dan

jumlah sesi terlaksana dalam sebulan.

Sinergi & koordinasi: Keempat aksi ini dikoordinasi oleh satu pengurus
pengajian ibu atau takmir muda sebagai penghubung. Gunakan grup WA
RT atau grup masjid yang sudah ada — jangan bikin grup baru. Di akhir

empat minggu, adakan satu momen kebersamaan: sholat Maghrib



berjamaah di masjid diikuti sesi laporan singkat sekitar 20 menit di teras
— anak-anak memamerkan papan keran bocor, remaja memutar video
terbaik, orang dewasa menceritakan keluarga yang berhasil dibantu,
dan lansia menutup dengan satu nasihat pendek. Momen ini merayakan
kerja bersama sekaligus menjadi refleksi bahwa menjaga air dan

menemani yang susah adalah amanah yang dijalankan bersama.



